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MOTTO 

 

 

 

Do It Yourself,  

but remember everybody need a help 

 

 

Hasil tidak akan pernah membohongi sebuah proses 

 

 

  لا حول ولا قوة إلا تاللّ 
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ABSTRAK 

 

Manajemen laba didasari oleh teori keagenan yang menggambarkan konsep 

model kontraktual antara manajer sebagai agent dan investor sebagai principal. 

Penelitian ini menguji pengaruh manajemen laba terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) dengan mekanisme corporate governance 

sebagai pemoderasi. Ukuran komite audit, jumlah dewan komisaris, dan 

kepemilikan saham mayoritas adalah proksi dari corporate governance. Pengujian 

menggunakan data yang diperoleh dari seluruh perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2011-2015. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian explanative. Jumlah populasi 

perusahaan yang terdaftar di JII selama periode 2011-2015 adalah 15 perusahaan 

yang diperoleh dengan teknik purposive sampling, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan yaitu dengan pengumpulan data 

sekunder yang datanya didapat dan diperoleh dari sumber pojok bursa BEI 

UKDW. Alat pengujian data menggunakan aplikasi software Eviews 8. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis data panel. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa manajemen laba terbukti tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Ukuran komite audit, jumlah dewan komisaris, dan 

kepemilikan saham mayoritas terbukti tidak mampu memoderasi hubungan 

manajemen laba terhadap pengungkapan CSR. Implikasi temuan penelitian ini 

adalah perusahaan yang terdaftar di JII layak dipertimbangkan sebagai perusahaan 

yang sudah sesuai dengan syariah islam karena minimalnya praktik manajemen 

laba. Variabel manajemen laba, corporate governance, serta hasil interaksi 

keduanya dapat menjelaskan luas pengungkapan CSR pada perusahaan yang 

terdaftar di JII selama periode 2011-2015 sebesar 41,94%.  

 

Kata kunci: Manajemen laba, corporate social responsibility, corporate 

governance, ukuran komite audit, jumlah dewan komisaris, 

kepemilikan saham mayoritas, Jakarta Islamic Index.   
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ABSTRACT 

 

Earnings management is based on agency theory that illustrates the concept 

of contractual model between manager as agent and investor as principal. This 

study examines the effect of earnings management on corporate social 

responsibility disclosure (CSR) with corporate governance mechanism as 

moderating variable. The size of the audit committee, the number of boards of 

commissioners, and the majority shareholding are the proxies of corporate 

governance. The tests used data obtained from all companies listed in the Jakarta 

Islamic Index (JII) during the period 2011-2015. 

This type of research is explanative research. The number of listed company 

population in JII during 2011-2015 period is 15 companies obtained by purposive 

sampling technique, data collection technique used is library research that is by 

collecting secondary data whose data obtained from source corner of BEI UKDW 

exchange. Data testing tool using software Eviews 8. 

Data analysis was done by panel data analysis technique. The results 

showed that earnings management proved to have no effect on CSR disclosure. 

The size of the audit committee, the number of boards of commissioners, and the 

majority share ownership proved unable to moderate the relationship between 

earnings management and CSR disclosure. The implication of this research found 

that companies listed in JII are worthy of consideration as a company that is in 

accordance with Islamic sharia due to the minimum practice of earnings 

management. The variables of earnings management, corporate governance, and 

interaction results can explain the extent of CSR disclosure in companies listed in 

JII during the period 2011-2015 amounting to 41.94%. 

 

Keywords: earnings management, corporate social responsibility, corporate 

governance, audit committee size, number of board of 

commissioners, majority shareholder, Jakarta Islamic Index. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penilitian 

Terdapat beberapa kasus yang telah mendunia terkait permainan manager 

atas pelaporan laporan keuangan yang merupakan tanggung jawab manager 

terhadap pihak stakeholder. Dari beberapa kasus tersebut ada yang sampai 

menyebabkan kebangkrutan sebuah perusahaan besar. Sebagai contoh kasus 

perusahaan Enron, Merck, WorldCom dan mayoritas perusahaan lain di Amerika 

Serikat (Cornett, Marcus, Saunders, & Tehranian, 2006). Beberapa kasus juga 

terjadi di Indonesia namun belum sampai menyebabkan kebangkrutan, seperti PT. 

Lippo Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk yang juga melibatkan pelaporan keuangan 

(financial reporting) yang berawal dari terdeteksi adanya manipulasi (Boediono, 

2005). 

Manajer sebagai pengelola perusahaan memiliki sebuah tanggung jawab 

kepada pihak stakeholder atas perusahaan yang dikelolanya. Namun dalam 

praktiknya pihak manajer terkadang melakukan penyelewengan yang disebabkan 

adanya perbedaan kepentingan antara manajer dengan pihak stakeholder. Dalam 

hal ini, praktik permainan manajer ini sering dinamakan dengan manajemen laba. 

Praktik manajemen laba timbul dari sebuah mekanisme yang berdasarkan 

perbedaan kepentingan antara pihak manajer dengan stakeholder. Pengelolaan 

laba yang dilakukan perusahaan dapat bersifat efisien (meningkatkan 

keinformatifan laba dalam mengkomunikasikan informasi privat) dan dapat 

bersifat oportunistis (manajemen melaporkan laba secara oportunis untuk 

memaksimalkan kepentingan pribadinya) (Siregar & Utama, 2005). 
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Manajemen laba merupakan manipulasi yang paling aman karena kegiatan 

manajemen laba merupakan hal yang legal dan terlihat aman, tetapi manajemen 

laba memiliki dampak yang merugikan bagi perusahaan bila perusahaan ketahuan 

melakukan kegiatan tersebut. Konsekuensi bila manajer melakukan manajemen 

laba adalah manajer dapat kehilangan reputasi, pekerjaan, dan karirnya. 

Konsekuensi jangka panjangnya adalah perusahaan akan kehilangan dukungan 

dari stakeholders yang berujung pada meningkatnya kewaspadaan dan kecurigaan 

dari shareholders dan stakeholders lainnya. 

Untuk meminimalkan kewaspadaan yang dilakukan oleh stakeholders 

terhadap praktik manajemen laba yang dapat mengancam keamanan posisi 

manajer dan merusak reputasi perusahaan, manajer mempunyai insentif untuk 

mengkompensasi stakeholders melalui praktik corporate social responsibility 

(CSR). Praktik CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan berkaitan dengan 

pertanggungjawaban moral yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungan 

internal dan eksternal perusahaan, seperti perlindungan terhadap lingkungan, 

manajemen sumber daya manusia, kesehatan dan keamanan saat bekerja, relasi 

dengan komunitas lokal, dan menjaga hubungan dengan pemasok dan pelanggan 

(Castello & Lima, 2006). 

Elkington (1994) mengemukakan konsep CSR dalam fokus triple bottom 

line, yang mempersatukan kaidah ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam satu 

pemahaman yang terintegrasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan (profit), 

tetapi juga memiliki kepedulian terhadap lingkungan (planet) dan kesejahteraan 

masyarakat (people). Triple bottom line dapat disimpulkan bahwa “profit” sebagai 
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wujud aspek ekonomi, “planet” sebagai wujud aspek lingkungan dan “people” 

sebagai aspek sosial. 

Perusahaan dituntut untuk memberikan informasi mengenai aktivitas 

sosialnya. Pengungkapan CSR merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

perusahaan untuk dapat memenuhi kepentingan stakeholder dan menjamin 

keberlangsungan perusahaan jangka panjang. Pengungkapan informasi 

perusahaan dapat dipandang sebagai cara untuk mempengaruhi persepsi prospek 

keuangan perusahaan di masa depan oleh pihak eksternal terutama stakeholder, 

seperti analis saham, pelaku pasar modal, dan investor institusional (Brammer & 

Pavelin, 2006). Pengungkapan CSR berkaitan dengan isu etika dan moral yang 

memusatkan pada pembuatan keputusan dan perilaku dalam perusahaan. 

Pelaksanaan CSR, memposisikan manajer menghadapi conflict of interest 

untuk memaksimalkan shareholders dan stakeholders lainnya yang mempunyai 

kepentingan berbeda dan juga kepentingannya sendiri terkait kompensasi 

manajemen yang didasarkan pada laba. Kenyataannya, informasi mengenai sistem 

kompensasi manajemen sangat jarang diungkapkan dalam laporan tahunan 

perusahaan, sehingga menyulitkan stakeholder untuk mengetahui apakah besarnya 

kompensasi manajemen didasarkan pada kinerja CSR. Tidak adanya kriteria 

sebagai dasar bagi pengukuran kinerja menyebabkan manajer tidak dapat 

dievaluasi, sehingga memungkinkan manajer untuk menyelewengkan sumber 

daya perusahaan untuk kepentingannya sendiri dengan mengorbankan tuntutan 

keuangan dan kepentingan masyarakat luas. 

Untuk mencapai tujuan pengungkapan CSR tanpa adanya campur tangan 

dari praktik manajemen laba, perlu adanya keterpaduan antara corporate 
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governance dengan strategi pengungkapan CSR. Corporate governance biasanya 

mengacu pada sekumpulan mekanisme yang mempengaruhi keputusan yang akan 

diambil oleh manajer ketika ada pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian 

(Wardhani, 2007). Corporate governance diperlukan untuk mengendalikan 

perilaku pengelola perusahaan agar bertindak tidak hanya menguntungkan dirinya 

sendiri, tetapi juga menguntungkan pemilik perusahaan, atau dengan kata lain 

untuk menyamakan kepentingan antara pemilik perusahaan dengan pengelola 

perusahaan. Corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi 

peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja 

manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholders dengan 

mendasarkan pada kerangka peraturan. 

Konsep corporate governance diajukan demi terciptanya pengelolaan 

perusahaan yang lebih transparan bagi semua pengguna laporan keuangan. Bila 

konsep ini diterapkan dengan baik maka diharapkan pertumbuhan ekonomi akan 

terus menanjak seiring dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang makin 

baik dan nantinya menguntungkan banyak pihak. Kesadaran mengenai 

pengungkapan CSR dapat berdampak jangka panjang terhadap kinerja perusahaan 

dan akan mengarahkan kepentingan board of directors terhadap pengungkapan 

CSR. Corporate governance tidak akan efektif tanpa dorongan pengungkapan 

CSR berkelanjutan, karena perusahaan harus dapat memenuhi kebutuhan berbagai 

stakeholders dan juga mampu menghasilkan laba untuk dapat menciptakan nilai 

bagi pemilik atau pemegang saham.  

Ho dan Wong (2001) melakukan Penelitian yang menguji hubungan antara 

pengungkapan sukarela dan komite audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan positif antara keberadaan komite audit dengan pengungkapan 

sukarela yang dilakukan perusahaan. Penelitian Kurihama (2007) menemukan 

CSR, corporate governance, dan auditing saling berhubungan secara interaktif. 

Untuk memenuhi CSR dan menjamin pertumbuhan serta perkembangan 

berkelanjutan, perusahaan harus membangun dan menjalankan corporate 

governance. 

Jamail et al., (2008) dalam penelitiannya di Lebanon menemukan bahwa 

mayoritas manajer memahami corporate governance sebagai pilar penting bagi 

CSR berkelanjutan. Perusahaan tanpa sudut pandang jangka panjang yang efisien 

terhadap kepemimpinan, mekanisme pengendalian internal yang efektif, dan 

tanggung jawab kuat yang saling timbal balik dengan stakeholders internal, tidak 

dapat menjalankan CSR dalam arti yang sesungguhnya. Sebaliknya, corporate 

governance tidak akan efektif jika tanpa dorongan CSR yang berkelanjutan karena 

perusahaan merespon kebutuhan stakeholders untuk menghasilkan laba dan 

menciptakan nilai perusahaan bagi pemilik dan stakeholders lainnya. Penelitian 

Ho (2005) bahwa komitmen yang tinggi terhadap CSR berhubungan positif dan 

kuat dengan tata kelola perusahaan. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sun et 

al (2010), tetapi hal yang membedakan adalah: 

a. Penggunaan variabel Corporate Social Responsibility Disclosure sebagai 

pengganti dari Corporate Environmental disclosure. 

b. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan pada perusahaan yang sudah 

terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh Manajemen Laba terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan Mekanisme Corporate Governance sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) Periode 2011-2015”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan yang telah diuraikan pada latar belakang diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

a. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility? 

b. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility dengan dimoderasi oleh mekanisme corporate 

governance? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan baik 

untuk Peneliti, akademisi, investor, dan perusahaan. Berikut adalah beberapa 

tujuan dan kegunaan penelitian yang dilakukan ini: 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang telah diutarakan sebelumnya, maka 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menjelaskan pengaruh manajemen laba terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. 
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b. Untuk menjelaskan pengaruh manajemen laba terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility dengan dimoderasi oleh mekanisme 

corporate governance. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam memahami pelaksanaan corporate social 

responsibility dalam perusahaan. 

b. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk pembelajaran. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapakan dapat membantu para investor untuk 

mencermati laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi. 

d. Bagi Perusahaan 

Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan untuk mencermati 

perilaku manajer dalam melakukan aktivitas manajemen. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan memberikan gambaran penulisan mulai awal 

penelitian hingga akhir penelitian. Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga 

bagian sebagai berikut : 
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Bagian depan, bagian ini berupa halaman sampul, halaman judul, surat 

persetujuan skripsi, pengesahan skripsi, surat pernyataan keaslian, halaman 

persetujuan publikasi, halaman motto, halaman persembahan, pedoman 

transliterasi arab-latin, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan 

abstrak. 

Bagian isi skripsi, bagian ini terdiri dari lima bab yaitu: Bab I Pendahuluan 

yang terdiri dari Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

serta Sistematika Penulisan; Bab II Landasan Teori yang terdiri dari Kerangka 

Teori, Tinjauan Pustaka, Pengembangan Hipotesis, serta Kerangka Pemikiran; 

Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis dan Sifat Penelitian, Populasi 

dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Definisi Operasional Variabel Penelitian, 

Metode Analisis, Uji F (Uji Persamaan), Koefisien Determinasi, serta Uji Parsial; 

Bab IV Pembahasan yang terdiri dari Analisis Statistik Deskriptif, Analisis Data, 

serta Analisis dan Interpretasi Hasil Penelitian; dan Bab V Penutup yang terdiri 

dari Kesimpulan, Implikasi, serta Saran. 

Bagian akhir berisikan dua bagian yaitu: Daftar Pustaka yang berisi acuan 

yang digunakan dalam penelitian. Hanya tulisan yang diacu yang ditampilkan 

dalam bagian ini; Lampiran yang berisi informasi tentang sampel yang digunakan 

dalam penelitian hasil pengujian data, atau informasi lain yang menunjang 

penjelasan dalam skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, tentang pengaruh 

manajemen laba terhadap luas pengungkapan CSR dengan mekanisme corporate 

governance sebagai variabel moderasi yakni sebagai berikut: 

1. Manajemen laba terbukti tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan 

CSR. Hal ini diduga bahwa perusahaan-perusahaan yang terdaftar di JII 

sudah terbebas dari tindakan manipulasi laba, dugaan ini diperkuat dengan 

bukti rendahnya rata-rata dari tingkat manajemen laba yaitu sebesar 

0.02752. Dengan rendahnya tingkat manajemen laba, nilai CSR yang 

diungkapkan menjadi lebih reliable sehingga memudahkan pihak 

manajemen untuk mendapatkan kepercayaan stakeholders sesuai dengan 

tujuan dari CSR itu sendiri.  

2. Ukuran komite audit sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini 

terbukti tidak mampu memoderasi hubungan antara manajemen laba 

terhadap luas pengungkapan CSR. Komite audit sebagai salah satu bagian 

dari corporate governance hanya melakukan tugasnya dalam memberikan 

pandangan tentang masalah akuntansi dan laporan keuangan namun tidak 

berperan aktif dalam mempengaruhi akuntabilitas dari strategi 

implementasi pengungkapan CSR.  

3. Dewan komisaris sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini terbukti 

tidak mampu memoderasi hubungan antara manajemen laba terhadap luas 

pengungkapan CSR. Efektivitas mekanisme pengendalian yang dimiliki 
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oleh dewan komisaris bukanlah dari segi jumlah dewan komisaris itu 

sendiri. Melainkan dari nilai, norma dan kepercayaan yang diterima dalam 

suatu organisasi. Selain itu, efektivitas pengawasan juga tergantung pada 

bagaimana komunikasi, koordinasi, dan pembuatan keputusan. 

4. Kepemilikan saham mayoritas sebagai variabel moderasi dalam penelitian 

ini terbukti tidak mampu memoderasi hubungan antara manajemen laba 

terhadap luas pengungkapan CSR. Kondisi psikologis pemegang saham 

seringnya menghendaki pola pengelolaan perusahaan untuk dapat 

memberi kontribusi yang besar bagi dana yang diinvestasikannya ke dalam 

perusahaan. Keuntungan yang diperoleh perusahaan diarahkan pada 

investasi yang menghasilkan present value yang positif. 

B. Implikasi 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang keilmuan akademik khususnya dalam manajemen perusahaan yang 

berkaitan dengan manajemen laba, good corporate governance dan CSR. 

Kontribusi implikasi tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi penelitian 

yang akan datang mengenai hubungan antara manajemen laba, good 

corporate governance dan pengungkapan CSR. Serta diharapkan mampu 

menjadi rujukan dalam penelitian yang berkaitan dengan tema yang 

dibahas dalam penelitian ini. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

bagi stakeholders, seperti kreditur guna melihat kredibilitas emitennya 

berdasarkan manajemen laba, good corporate governance, dan 
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pengungkapan CSR. Juga bagi perusahaan emiten JII sebagai bahan 

pertimbangan guna meningkatkan kinerja perusahaan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, dapat diajukan beberapa saran 

untuk penelitian selanjutnya dan untuk pihak-pihak yang berkepentingan. 

Beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu :  

1. Peneliti lain dapat melakukan penelitian terhadap pasar saham lain selain 

Jakarta Islamic Index (JII). Sehingga, sampel yang digunakan dapat lebih 

diperbanyak. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan Jones modified model untuk menghitung 

discretionary accrual sebagai proksi manajemen laba. Untuk menilai 

sensitivitas hubungan antara manajemen laba dengan luas pengungkapan 

tanggung jawab social (CSR), diperlukan pengujian secara lebih terinci. 

3. Peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan menambahkan dan atau 

mengganti dengan ukuran variabel moderasi yang lain. 
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Lampiran 1 

 

TERJEMAHAN TEKS BAHASA ARAB 

No Nama Surat dan Ayat Terjemahan 

1 Al-Baqarah Ayat 275 Orang-orang yang makan (mengambil) riba 

tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Orang yang kembali (mengambil 

riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 

2 Al-Mulk Ayat 3 Yang telah menciptakan tujuh langit 

berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak 

melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha 

Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka 

lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat 

sesuatu yang tidak seimbang? 

3 Al-Maidah Ayat 2 Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan 

jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) binatang-

binatang had-ya, dan binatang-binatang 

qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 

orang-orang yang mengunjungi Baitullah 

sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan 

dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 

berburu. Dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena 

mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

aniaya (kepada mereka). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 



   

II 

 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya. 

4 Al-Baqarah Ayat 274 Orang-orang yang menafkahkan hartanya di 

malam dan di siang hari secara tersembunyi 

dan terang-terangan, maka mereka mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati. 

5 At-Taubah Ayat 109 Maka apakah orang-orang yang mendirikan 

bangunan (masjid) atas dasar takwa kepada 

Allah dan keridaan (-Nya) itu lebih baik, 

ataukah orang-orang yang mendirikan 

bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 

(bangunan) itu roboh bersama-sama dengan 

dia kedalam neraka jahannam? Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

zalim. 

6 Ar-Rahman Ayat 7-9 Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia 

ciptakan keseimbangan, agar kamu jangan 

merusak keseimbangan itu, dan tegakkanlah 

keseimbangan itu dengan adil dan janganlah 

kamu mengurangi keseimbangan itu. 

7 Al-Baqarah Ayat 177 Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 

timur dan barat itu suatu kebajikan, akan 

tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 

beriman kepada Allah, hari kemudian, 

malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang 

meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 

sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 

zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 

yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 

dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-

orang yang benar (imannya); dan mereka 

itulah orang-orang yang bertakwa. 
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Lampiran 2 

 

DATA PENELITIAN 

 

No Emiten Tahun Y X1 X2 X3 X4 X1X2 X1X3 X1X4 

CSR EM UKAD DKOM Top_shares MODERASI 

1 AALI 2011 0.692 0.931 3.000 7.000 79.680 2.793 6.518 74.193 

  
2012 0.731 0.934 3.000 7.000 79.680 2.803 6.540 74.441 

  
2013 0.654 0.934 3.000 7.000 79.680 2.802 6.538 74.418 

  
2014 0.679 0.934 3.000 6.000 79.680 2.801 5.602 74.395 

  
2015 0.692 0.935 3.000 6.000 79.680 2.805 5.609 74.489 

2 ADRO 2011 0.718 -0.147 3.000 6.000 43.910 -0.440 -0.881 -6.447 

  
2012 0.692 -0.131 3.000 6.000 43.910 -0.394 -0.789 -5.771 

  
2013 0.692 -0.141 3.000 5.000 43.910 -0.423 -0.706 -6.197 

  
2014 0.679 -0.118 3.000 5.000 43.910 -0.355 -0.591 -5.192 

  
2015 0.705 -0.140 3.000 5.000 43.910 -0.420 -0.700 -6.146 

3 AKRA 2011 0.615 -0.506 3.000 3.000 59.670 -1.518 -1.518 -30.200 

  
2012 0.667 -0.589 3.000 3.000 59.220 -1.767 -1.767 -34.876 

  
2013 0.692 -0.446 3.000 3.000 59.180 -1.339 -1.339 -26.406 

  
2014 0.679 -0.673 3.000 3.000 58.780 -2.019 -2.019 -39.569 

  
2015 0.654 -0.547 3.000 3.000 59.170 -1.642 -1.642 -32.390 

4 ASII 2011 0.731 0.692 4.000 11.000 50.110 2.767 7.608 34.659 

  
2012 0.705 0.632 4.000 10.000 50.110 2.530 6.325 31.693 

  
2013 0.692 0.623 4.000 10.000 50.110 2.493 6.231 31.225 

  
2014 0.705 0.564 4.000 11.000 50.110 2.257 6.207 28.276 

  
2015 0.718 0.564 4.000 11.000 50.110 2.256 6.205 28.264 

5 CPIN 2011 0.769 2.205 5.000 5.000 55.530 11.027 11.027 122.465 

  
2012 0.731 2.238 5.000 5.000 55.530 11.189 11.189 124.271 

  
2013 0.731 2.174 5.000 6.000 55.530 10.872 13.046 120.741 

  
2014 0.718 2.270 5.000 6.000 55.530 11.349 13.618 126.038 

  
2015 0.744 2.316 5.000 5.000 55.530 11.582 11.582 128.633 

6 ICBP 2011 0.692 -0.032 4.000 8.000 80.580 -0.128 -0.257 -2.586 

  
2012 0.718 -0.051 4.000 8.000 80.530 -0.206 -0.412 -4.143 

  
2013 0.744 -0.008 3.000 7.000 80.530 -0.023 -0.054 -0.624 

  
2014 0.705 -0.061 3.000 7.000 80.530 -0.183 -0.426 -4.902 

  
2015 0.718 -0.037 3.000 6.000 80.530 -0.111 -0.222 -2.983 

7 INCO 2011 0.756 0.191 3.000 9.000 58.730 0.574 1.721 11.232 

  
2012 0.744 0.182 4.000 10.000 58.730 0.728 1.820 10.688 

  
2013 0.731 0.185 3.000 10.000 58.730 0.556 1.853 10.883 

  
2014 0.744 0.174 3.000 10.000 58.730 0.523 1.744 10.243 

  
2015 0.744 0.188 3.000 10.000 58.730 0.563 1.876 11.016 



   

IV 

 

8 INTP 2011 0.795 -0.057 3.000 7.000 51.000 -0.171 -0.399 -2.904 

  
2012 0.705 -0.087 3.000 7.000 51.000 -0.261 -0.608 -4.433 

  
2013 0.744 -0.056 3.000 7.000 51.000 -0.169 -0.394 -2.874 

  
2014 0.744 -0.055 3.000 7.000 51.000 -0.164 -0.383 -2.791 

  
2015 0.731 -0.080 3.000 7.000 51.000 -0.239 -0.557 -4.061 

9 ITMG 2011 0.744 1.144 3.000 6.000 65.000 3.431 6.862 74.334 

  
2012 0.744 1.048 3.000 6.000 65.000 3.145 6.290 68.142 

  
2013 0.756 1.054 3.000 6.000 65.000 3.163 6.326 68.532 

  
2014 0.756 1.100 3.000 6.000 65.060 3.301 6.601 71.582 

  
2015 0.744 0.991 3.000 6.000 65.140 2.973 5.946 64.555 

10 LSIP 2011 0.731 -3.752 2.000 9.000 59.480 -7.505 -33.771 -223.192 

  
2012 0.718 -3.742 3.000 9.000 59.480 -11.227 -33.682 -222.600 

  
2013 0.641 -3.747 3.000 8.000 59.510 -11.240 -29.974 -222.969 

  
2014 0.692 -3.753 3.000 8.000 59.510 -11.260 -30.026 -223.353 

  
2015 0.692 -3.731 3.000 6.000 59.510 -11.192 -22.383 -222.005 

11 PTBA 2011 0.692 0.896 3.000 6.000 65.020 2.688 5.376 58.260 

  
2012 0.718 0.943 3.000 6.000 65.020 2.829 5.658 61.318 

  
2013 0.705 0.885 4.000 6.000 65.020 3.541 5.312 57.562 

  
2014 0.718 0.928 4.000 6.000 65.020 3.711 5.566 60.316 

  
2015 0.692 0.880 4.000 6.000 65.020 3.519 5.279 57.207 

12 SMGR 2011 0.705 0.012 3.000 6.000 51.010 0.037 0.074 0.627 

  
2012 0.718 0.024 4.000 6.000 51.010 0.097 0.145 1.235 

  
2013 0.705 0.012 4.000 6.000 51.010 0.046 0.069 0.589 

  
2014 0.692 0.022 5.000 7.000 51.010 0.112 0.157 1.147 

  
2015 0.718 0.010 4.000 7.000 51.010 0.040 0.071 0.516 

13 TLKM 2011 0.692 0.111 6.000 5.000 53.240 0.664 0.553 5.892 

  
2012 0.654 0.151 6.000 5.000 53.900 0.904 0.753 8.121 

  
2013 0.795 0.135 5.000 6.000 53.140 0.677 0.812 7.190 

  
2014 0.769 0.149 5.000 7.000 52.560 0.743 1.040 7.811 

  
2015 0.679 0.120 4.000 7.000 52.550 0.480 0.841 6.310 

14 UNTR 2011 0.641 0.166 3.000 6.000 59.500 0.499 0.997 9.891 

  
2012 0.718 0.173 3.000 6.000 59.500 0.518 1.037 10.280 

  
2013 0.731 0.103 3.000 7.000 59.500 0.309 0.722 6.134 

  
2014 0.679 0.158 3.000 7.000 59.500 0.474 1.106 9.402 

  
2015 0.705 0.140 3.000 6.000 59.500 0.420 0.840 8.332 

15 UNVR 2011 0.756 -1.263 3.000 5.000 85.000 -3.790 -6.317 -107.396 

  
2012 0.731 -1.282 3.000 5.000 85.000 -3.847 -6.412 -108.996 

  
2013 0.718 -1.290 3.000 5.000 85.000 -3.869 -6.449 -109.635 

  
2014 0.692 -1.353 3.000 5.000 85.000 -4.060 -6.767 -115.036 

  
2015 0.718 -1.282 3.000 5.000 85.000 -3.847 -6.411 -108.994 

  



   

V 

 

Lampiran 3 

OUTPUT EVIEWS 8 

 

Common Effect 
 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/02/18   Time: 17:01   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.709534 0.034227 20.72998 0.0000 

X1 0.171654 0.054945 3.124102 0.0026 

X2 -0.006523 0.005447 -1.197672 0.2353 

X3 0.005318 0.001894 2.808628 0.0065 

X4 -0.000158 0.000326 -0.484326 0.6297 

X1X2 -0.005752 0.005059 -1.137126 0.2595 

X1X3 -0.006654 0.002582 -2.576985 0.0122 

X1X4 -0.001585 0.000467 -3.391612 0.0012 

     
     R-squared 0.292296     Mean dependent var 0.712787 

Adjusted R-squared 0.218357     S.D. dependent var 0.033897 

S.E. of regression 0.029968     Akaike info criterion -4.076822 

Sum squared resid 0.060172     Schwarz criterion -3.829623 

Log likelihood 160.8808     Hannan-Quinn criter. -3.978118 

F-statistic 3.953191     Durbin-Watson stat 1.762374 

Prob(F-statistic) 0.001142    

     
      

 

  



   

VI 

 

Fixed Effect 
 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/02/18   Time: 17:03   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 4.195037 1.503653 2.789897 0.0073 

X1 -0.807427 0.641824 -1.258019 0.2139 

X2 -0.000799 0.009843 -0.081159 0.9356 

X3 0.000332 0.006792 0.048914 0.9612 

X4 -0.056805 0.024565 -2.312407 0.0247 

X1X2 0.009869 0.008191 1.204862 0.2336 

X1X3 -0.001267 0.003233 -0.391975 0.6966 

X1X4 0.014844 0.010631 1.396339 0.1684 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.584174     Mean dependent var 0.712787 

Adjusted R-squared 0.419412     S.D. dependent var 0.033897 

S.E. of regression 0.025828     Akaike info criterion -4.235247 

Sum squared resid 0.035355     Schwarz criterion -3.555450 

Log likelihood 180.8218     Hannan-Quinn criter. -3.963811 

F-statistic 3.545574     Durbin-Watson stat 2.168903 

Prob(F-statistic) 0.000099    
     
     

 

 

  



   

VII 

 

Likehood Test 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 2.657277 (14,53) 0.0053 

Cross-section Chi-square 39.881873 14 0.0003 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/02/18   Time: 17:11   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.709534 0.034227 20.72998 0.0000 

X1 0.171654 0.054945 3.124102 0.0026 

X2 -0.006523 0.005447 -1.197672 0.2353 

X3 0.005318 0.001894 2.808628 0.0065 

X4 -0.000158 0.000326 -0.484326 0.6297 

X1X2 -0.005752 0.005059 -1.137126 0.2595 

X1X3 -0.006654 0.002582 -2.576985 0.0122 

X1X4 -0.001585 0.000467 -3.391612 0.0012 

     
     R-squared 0.292296     Mean dependent var 0.712787 

Adjusted R-squared 0.218357     S.D. dependent var 0.033897 

S.E. of regression 0.029968     Akaike info criterion -4.076822 

Sum squared resid 0.060172     Schwarz criterion -3.829623 

Log likelihood 160.8808     Hannan-Quinn criter. -3.978118 

F-statistic 3.953191     Durbin-Watson stat 1.762374 

Prob(F-statistic) 0.001142    

     
      

 

  



   

VIII 

 

Random Effect 
 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/02/18   Time: 17:14   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15   

Total panel (balanced) observations: 75  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.711927 0.041629 17.10179 0.0000 

X1 0.115340 0.058675 1.965746 0.0535 

X2 -0.008260 0.006006 -1.375107 0.1737 

X3 0.005409 0.002379 2.273745 0.0262 

X4 -0.000133 0.000422 -0.313928 0.7546 

X1X2 -0.000528 0.005411 -0.097640 0.9225 

X1X3 -0.003829 0.002578 -1.484970 0.1422 

X1X4 -0.001266 0.000561 -2.257067 0.0273 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.013370 0.2113 

Idiosyncratic random 0.025828 0.7887 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.182626     Mean dependent var 0.465981 

Adjusted R-squared 0.097229     S.D. dependent var 0.028849 

S.E. of regression 0.027411     Sum squared resid 0.050341 

F-statistic 2.138544     Durbin-Watson stat 1.960354 

Prob(F-statistic) 0.051157    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.277698     Mean dependent var 0.712787 

Sum squared resid 0.061413     Durbin-Watson stat 1.671334 

     
      

 

  



   

IX 

 

Hausman Test  
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 15.463931 7 0.0305 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     X1 -0.807427 0.115340 0.408496 0.1488 

X2 -0.000799 -0.008260 0.000061 0.3387 

X3 0.000332 0.005409 0.000040 0.4249 

X4 -0.056805 -0.000133 0.000603 0.0210 

X1X2 0.009869 -0.000528 0.000038 0.0909 

X1X3 -0.001267 -0.003829 0.000004 0.1893 

X1X4 0.014844 -0.001266 0.000113 0.1291 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/02/18   Time: 17:17   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 4.195037 1.503653 2.789897 0.0073 

X1 -0.807427 0.641824 -1.258019 0.2139 

X2 -0.000799 0.009843 -0.081159 0.9356 

X3 0.000332 0.006792 0.048914 0.9612 

X4 -0.056805 0.024565 -2.312407 0.0247 

X1X2 0.009869 0.008191 1.204862 0.2336 

X1X3 -0.001267 0.003233 -0.391975 0.6966 

X1X4 0.014844 0.010631 1.396339 0.1684 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     



   

X 

 

R-squared 0.584174     Mean dependent var 0.712787 

Adjusted R-squared 0.419412     S.D. dependent var 0.033897 

S.E. of regression 0.025828     Akaike info criterion -4.235247 

Sum squared resid 0.035355     Schwarz criterion -3.555450 

Log likelihood 180.8218     Hannan-Quinn criter. -3.963811 

F-statistic 3.545574     Durbin-Watson stat 2.168903 

Prob(F-statistic) 0.000099    
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Lampiran 4 

Tabel Distribusi F Probabiliras 0,05 
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Lampiran 4 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

Tabel Distribusi Nilai t 
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